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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar IPA Fisika pokok bahasan kalor jenis zat pada siswa kelas siswa 

kelas VII A SMP N 1 Kedungbanteng tahun pelajaran 2016/2017 dengan 

diterapkannya pembelajaran fisika menggunakan pendekatan SAVI  (Somatic, 

Auditory, Visual, and Intellectual). Rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah: Apakah dengan menggunakan pendekatan 

SAVI dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPA Fisika pokok 

bahasan kalor jenis zat pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kedungbanteng 

Tahun Pelajaran 2016/2017?. Penelitian ini menggunakan pendekatan SAVI. 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan subyek penelitian adalah siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Kedungbanteng Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 

berjumlah 36 siswa dengan jumlah dengan masing-masing siklus dilaksanakan 

dengan 4 (empat) tahapan yaitu; perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas adalah 

dengan penerapan pendekatan SAVI pada siswa kelas VII A SMPN 1 

Kedungbanteng selama 2 siklus dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA materi kalor jenis zat. 

Motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan dari 75% pada siklus 1 

dengan kriteria sedang menjadi 77,78% pada siklus 2 dengan kriteria sangat 

tinggi. Meningkatnya persentase motivasi belajar siswa pada siklus 2 

ditunjukkan dengan meningkatnya keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Sedangkan prestasi belajar siswa meningkat dari rata - rata 74,47 

pada siklus 1 menjadi 82,05 pada siklus 2 dan ketuntasan belajar siswa 

meningkat dari 75% pada siklus 1 menjadi 91,67% pada siklus 2 dan telah 

melampaui KKM 73, sehingga siklus dapat dihentikan. 

 

Kata Kunci:  motivasi; prestasi belajar; SAVI  
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Abstract 
This study aims to determine the motivation improvement and learning 

achievement of Physics Science of specific heat on the seventh grade students 

class A at SMP N 1 Kedungbanteng in the academic year 2016/2017 by 

applying physics learning using the SAVI approach (Somatic, Auditory, Visual, 

and Intellectual). The research of the problem which is proposed in this 

classroom action research is: “Can using the SAVI approach improve the 

motivation and learning achievement of Physics Science of specific heat on the 

seventh grade students class A at SMP N 1 Kedungbanteng in the academic 

year 2016/2017? This study uses the SAVI approach. The study is conducted 

into two cycles. The subjects of the study the seventh grade students class A at 

SMP N 1 Kedungbanteng in the academic year 2016/2017 which consists of 

thirty six students with the number of each cycle is being carried out through 

four stages, namely; planning, acting, observing, and reflecting. The 

conclusion from the results of the classroom action research improvement 

(75%) in the first cycle with moderate criteria (77.78%) in second cycle  with 

very high criteria. The percentage of the students' motivation in second cycle is 

shown by the improvement in students’ involvement during the learning 

process. While students’ achievement increase from an average of 74.47 in the 

first cycle to 82.05 in the second cycle and students’ learning completeness 

increase from 75% in the first cycle to 91.67% in the second cycle  and has 

exceeded and ended. 

 

Keywords: motivation; learning achievement; SAVI 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Iskandar  (2007: 22) IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) adalah 

ilmu yang sistematis dan dirumuskan dimana berhubungan dengan gejala-

gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan. Sedangkan  

Sutarno (2008: 18) menyatakan bahwa IPA adalah pengetahuan teoritis yang 

diperlukan dengan metode khusus. Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas 

atau khusus, yaitu melakukan observasi, eksperimen, penyusunan teori dan 

menyimpulkan. 

Pembelajaran IPA menggunakan pendekatan SAVI lebih 

menekankan pada strategi dalam perencanaannya, sedangkan metode lebih 

menekankan pada teknik pelaksanaan. Satu pendekatan yang direncanakan 

dapat mencakup beberapa metode pada pelaksanaannya. Salah satu pendekatan 

yang perlu diterapkan dalam pembelajaran IPA yakni pendekatan SAVI atau 

Somatic-Auditory-Visual-Intellectual (Meier, 2004: 25). 

Rencana pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kalor 

jenis zat, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menurut Meier 

(2004: 25), bahwa ada beberapa hal yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan 
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pembelajaran yaitu: 1) lingkungan; 2) keterlibatan pembelajar sepenuhnya; 3) 

kerjasama diantara pembelajar; 4) variasi yang cocok untuk semua gaya 

belajar; 5) belajar kontekstual. Sedang menurut Porter (2004: 11) menyebutkan 

bahwa konteks menata panggung belajar mempunyai 4 (empat) aspek, yaitu: 

suasana kelas; landasan; lingkungan; dan rancangan. Untuk itu, guru sebagai 

fasilitator mengupayakan agar suasana kelas dan lingkungan atau tempat 

berlangsungnya pembelajaran mendapat perhatian yang utama, termasuk 

perlunya guru mengupayakan variasi tempat berlangsungnya pembelajaran. 

Misalnya, sesekali dipindah ke kebun sekolah, aula, perpustakaan atau di 

tempat-tempat lain di luar kelas yang memungkinkan untuk pembelajaran. 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan SAVI dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Menurut Uno (2008: 10), 

indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan 

cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

yang perlu dikaji dan diteliti adalah: 1) Apakah dengan menggunakan 

pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) dapat meningkatkan 

motivasi belajar IPA Fisika pokok bahasan kalor jenis zat pada siswa kelas VII 

A SMP Negeri 1 Kedungbanteng Tahun Pelajaran 2016/2017?, 2) Apakah 

dengan menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intellectual) dapat meningkatkan prestasi belajar IPA Fisika pokok bahasan 

kalor jenis zat pada siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kedungbanteng Tahun 

Pelajaran 2016/2017?, dan 3) Seberapa besar peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar IPA Fisika pokok bahasan kalor jenis zat pada siswa kelas VII A SMP 

N 1 Kedungbanteng tahun pelajaran 2016/2017 dengan diterapkannya 

pembelajaran fisika menggunakan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, Intellectual)? 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian dilakukan di dapur tata boga sekolah dan di kelas 

VII A SMP Negeri 1 Kedungbanteng Kabupaten Tegal, Jawa Tengah pada 

tahun pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

tahun pelajaran 2016/2017. Waktu penelitian dilaksanakan secara bertahap, 

secara garis besarnya dapat di bagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, 

tahap penelitian dan tahap penyelesaian. Di mulai dari bulan Oktober 2016 

sampai dengan bulan Desember 2016,  kurang lebih 3 bulan, khususnya 

dilaksanakan pada semester 1, sebab pokok bahasan yang sedang diteliti adalah 
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Kalor Jenis Zat termasuk materi semester 1. Teknik pengumpulan data  

penelitian ini adalah tes, observasi, angket. Teknik analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Motivasi 

Penyusunan item-item angket berdasarkan pada indikator yang telah 

ditetapkan. Dalam penyusunan item angket ini dibuat item positif (favorable) 

dan negatif (unfavorable). Untuk pernyataan yang  jawabannya bersifat positif 

(favorable) diberi skor dari mulai skor besar ke skor kecil dengan ketentuan 

sebagai berikut: jawaban sangat setuju (skor 4); jawaban setuju (skor 3); 

jawaban kurang setuju (skor 2); jawaban tidak setuju (skor 1); dan jawaban 

sangat tidak setuju (skor 0). 

Sedangkan untuk pernyataan yang jawabannya bersifat negatif 

(unfavorable) diberi skor dari skor kecil ke skor besar dengan ketentuan 

sebagai berikut: jawaban sangat setuju (skor 0), jawaban setuju (skor 1); 

jawaban kurang setuju (skor 2); jawaban tidak setuju (skor 3); jawaban sangat 

tidak setuju (skor 4). Adapun kriteria motivasi siswa dalam belajar IPA 

ditetapkan pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel. 1. Kriteria Motivasi Belajar Siswa 
No. Skor Perolehan Kriteria 

1. 61 – 80 Sangat Tinggi 

2. 41 – 60 Tinggi 

3. 21 – 40 Sedang 

4. 0 – 20 Rendah 

 

2. Data Prestasi 

Data prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui pengamatan selama 

proses pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dihitung menggunakan 

rumus : 

P = 
𝐵

𝑁 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Nilai Prosentase  N = Jumlah Siswa  B = Skor Maksimal 

 

3. Data Observasi 

Data tentang Penerapan pendekatan SAVI akan terlihat saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, dengan dibantu lembar observasi yang disiapkan 

peneliti dan diisi oleh observer akan memantau aktivitas siswa dan juga reaksi 

siswa saat berlangsungnya proses pembelajaran. Lembar observasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah: lembar pengamatan siswa dan lembar 

pengamatan guru. 
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PEMBAHASAN 

Siklus 1 

Data klasifikasi nilai awal siswa pada siklus 1 sebagaimana pada 

tabel 2  berikut ini: 

 

         Tabel. 2. Klasifikasi Nilai Awal Siswa (Pre-Test) Siklus 1 
Nilai Tuntas Belajar Frekuensi Persentase (%) 

<  KKM 16 44,44% 

=  KKM 5 13,89% 

>  KKM 15 41,67% 

Jumlah 36 100% 

        

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh nilai awal siswa atau pre-test 

pada siklus 1 sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM  

sebanyak  16 siswa atau 44,44%; siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan 

KKM sebanyak 5 siswa atau 13,89%; dan siswa yang memperoleh nilai lebih 

dari nilai KKM sebanyak 15 siswa atau 41,67%. 

 

Tabel. 2. Klasifikasi Nilai Akhir Siswa (Post-Test) Pada Siklus 1 
Nilai Tuntas Belajar Frekuensi Persentase (%) 

<  KKM 9 25% 

=  KKM 8 22,22% 

>  KKM 19 52,78% 

Jumlah 36 100% 

          

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh nilai akhir siswa atau post-test 

pada siklus 1 sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM  

sebanyak  9 siswa atau 25%; siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan KKM 

sebanyak 8 siswa atau 22,22%; siswa yang memperoleh nilai lebih dari nilai 

KKM sebanyak 19 siswa atau 52,78%. 

Distribusi data hasil perolehan angket tentang motivasi siswa belajar 

IPA adalah sebagaimana terlihat pada tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel. 3. Distribusi Hasil Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa 
Skor Perolehan Frekuensi Persentase (%) Kriteria 

61 – 80 0 0 Sangat Tinggi 

41 – 60 9 25 Tinggi 

21 – 40 27 75 Sedang 

0 – 20 0 0 Rendah 

Jumlah 36 100  

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh nilai angket siswa tentang 

motivasi belajar IPA sebagai berikut: 9 Siswa atau 25% memiliki motivasi 

tinggi; dan 27 Siswa atau 75%  memiliki motivasi sedang. 
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Dari data penelitian di atas terlihat bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan SAVI belum maksimal, hal ini terlihat ketuntasan 

belajar siswa belum 80% masih 75%. Dan rata-rata motivasi juga masih 

kategori sedang yaitu 75%.  

Persentase motivasi siswa menunjukkan bahwa rata-rata tingkat 

motivasi belajar siswa adalah pada kriteria sedang. Hal ini disebabkan siswa 

masih belum terbiasa dengan pendekatan SAVI sehingga terlihat sifat 

individualis dan kurang adanya kerja sama dengan kelompoknya, selain itu 

masih banyak siswa malu untuk bertanya baik kepada guru maupun kepada 

siswa lain dalam kelompoknya. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan observer diperoleh kesimpulan 

bahwa pembelajaran pada siklus 1 belum optimal, guru belum melaksanakan 

pendekatan SAVI secara efektif, dan siswa juga masih penyesuaian dengan 

model pembelajaran baru. Melihat hasil di atas maka peneliti menindaklanjuti 

dengan melaksanakan penelitian pada siklus ke 2 memperbaiki pembelajaran 

dengan pendekatan SAVI. 

Siklus 2 

Data klasifikasi nilai awal siswa (pre-test) pada siklus 2 sebagaimana 

pada tabel 4 berikut ini: 

 

        Tabel. 4. Klasifikasi Nilai Awal Siswa (Pre-Test) Sikuls 2 
Nilai Tuntas Belajar Frekuensi Persentase (%) 

<  KKM 5 13,89% 

=  KKM 4 11,11% 

>  KKM 27 75% 

Jumlah 36 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh nilai awal siswa atau pre-test 

pada siklus 2 sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM  

sebanyak  5 siswa  atau 13,89%; siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan 

KKM sebanyak 4 siswa atau 11,11%; dan siswa yang memperoleh nilai lebih 

dari nilai KKM sebanyak 27 siswa atau 75%. 

Data nilai akhir siswa pada siklus 2 adalah sebagaimana pada tabel 5 

berikut ini: 

        

  Tabel. 5. Klasifikasi Nilai Akhir Siswa (Post-Test) Pada Siklus 2 
Nilai Tuntas Belajar Frekuensi Persentase (%) 

<  KKM 3   8,33% 

=  KKM 1 2,78% 

>  KKM 32 88,89% 

Jumlah 36 100% 
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Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai akhir siswa atau post-test 

pada siklus 2 sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai kurang dari KKM  

sebanyak  3 siswa atau 8,33%; siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan 

KKM sebanyak 1 siswa atau 2,78%; dan siswa yang memperoleh nilai lebih 

dari nilai KKM sebanyak 32 siswa atau 88,89%. 

Distribusi data hasil perolehan angket tentang motivasi siswa belajar 

IPA Fisika adalah sebagaimana terlihat pada tabel 6 di bawah ini: 

 

Tabel. 6. Distribusi Hasil Angket Tentang Motivasi Siswa Belajar 
Skor Perolehan Frekuensi Persentase (%) Kriteria 

61 – 80 10 27,78 Sangat Tinggi 

41 – 60 18 50,00 Tinggi 

21 – 40 8 22,22 Sedang 

0 – 20 0 0 Rendah 

Jumlah 36 100  

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, diperoleh nilai angket siswa tentang 

motivasi belajar IPA Fisika sebagai berikut: 10 Siswa atau 27,78% memiliki 

motivasi sangat tinggi; 18 Siswa atau 50,00%  memiliki motivasi tinggi; dan 8 

Siswa atau 22,22% memiliki motivasi sedang. Dari data penelitian di atas 

terlihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SAVI sudah 

maksimal, hal ini terlihat ketuntasan belajar siswa adalah 91,67%. Dan rata-

rata motivasi juga masih kategori tinggi yaitu 50%.  

Persentase motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat motivasi belajar siswa meningkat 2,78 % dari siklus 1 sebesar 75% 

dengan kriteria sedang menjadi 77,78% pada siklus ke-2 dengan kriteria 

sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada 

aktivitas siswa dengan diterapkannya pendekatan SAVI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan SAVI dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPA Fisika pada siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 Kedungbanteng Tahun Pelajaran 2016/2017 terutama pada 

Standar Kompetensi: 3. Memahami wujud zat dan perubahannya, Kompetensi 

Dasar: 3.3. Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu 

suatu benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Prestasi belajar yang diperoleh siswa juga dipengaruhi oleh adanya 

motivasi yaitu dorongan yang muncul pada diri siswa untuk mencapai prestasi 

terbaik dalam pembelajaran IPA dalam rangka mencapai Standar Kompetensi 

yang telah ditetapkan. Dari hasil penelitian diperoleh persentase nilai motivasi 

siklus pertama yaitu 75% dan masuk kategori sedang dan meningkat pada 

siklus kedua yaitu 77,78% dan masuk kategori sangat tinggi. Secara visual 

perbandingan motivasi belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus 2, selisih antara 
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besarnya persentase motivasi belajar siswa siklus 1 dan siklus 2 yang cukup 

tinggi. Peningkatan hasil pengisian angket motivasi belajar siswa pada siklus 2 

membuktikan bahwa, penerapan pendekatan SAVI  pada pembelajaran IPA 

Fisika pokok bahasan kalor jenis zat dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

Pada nilai prestasi belajar siswa meningkat dari rata-rata 74,47 pada 

siklus 1 menjadi 82,05 pada siklus 2. Perolehan nilai prestasi belajar pada 

pelaksanaan pembelajaran IPA Fisika pokok bahasan kalor jenis zat 

menunjukkan bahwa dengan penerapan pendekatan SAVI dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Pendekatan SAVI yaitu proses belajar siswa dengan 

menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual serta penggunaan 

semua indra. Dari hasil wawancara peneliti dengan sebagian siswa yang 

melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan SAVI sebagian besar siswa 

sangat senang dengan alasan: 1) Melihat langsung benda yang diajarkan, yaitu 

mengamati terjadinya penyerapan dan pelepasan kalor melalui eksperimen 

langsung; 2) Terjalin komunikasi yang lebih efektif antara guru dan siswa 

maupun siswa dengan siswa; dan 3) Suasana belajar yang menyenangkan. 

Satu hal yang perlu mendapat catatan khusus dalam kegiatan 

pembelajaran ini adalah siswa dapat melakukan penyelidikan sendiri 

menyangkut azas Black sekaligus dapat menentukan kalor jenis zat padat 

menggunakan alat kalorimeter dari bekas bungkus mie instan. Kegiatan ini 

juga menyadarkan siswa, suatu alat alternatif dari barang bekas/limbah untuk 

eksperimen konsep-konsep fisika. Selama kegiatan berlangsung, terdapat 

hambatan - hambatan antara lain: waktu siswa keluar kelas menuju ruang tata 

boga memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga waktu untuk pengamatan 

dan diskusi menjadi terbatas; selama pembelajaran, siswa belum menggunakan 

waktu secara efisien; bekal pemahaman dasar siswa masih perlu ditingkatkan; 

dan keterlibatan siswa dalam diskusi masih perlu ditingkatkan. 

Pada akhir kegiatan siklus 2 diketahui ternyata hampir semua siswa 

menyatakan senang dan terlibat aktif dalam pembelajaran ini. Hal ini 

merupakan peningkatan dari kegiatan siklus 1. Bahkan beberapa siswa 

mengusulkan pada guru agar pembelajaran ke depan menggunakan pendekatan 

seperti yang telah dilakukan selama ini. Hambatan yang muncul pada kegiatan 

siklus 2 ini, diantaranya masih ada beberapa siswa yang belum aktif terlibat 

dalam diskusi kelompok. 

Dari hasil pengamatan menentukan kalor jenis zat, sebagian besar 

kelompok dapat melakukan kegiatan dengan baik dan sisanya terdapat 

kekurangan dalam aspek memegang dan mengukur menggunakan alat-alat 

ukur. Sedang hasil penilaian presentasi hasil diskusi, hampir setiap kelompok 

mendapatkan rata-rata skor lebih dari 70. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori yang didukung adanya hasil penelitian, 

pembahasan dan perumusan masalah yang diajukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan pendekatan SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) pada 

siswa kelas VII A SMPN 1 Kedungbanteng selama 2 siklus dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA 

materi kalor jenis zat. Motivasi belajar siswa menunjukkan peningkatan 

dari 75% pada siklus 1 dengan kriteria sedang menjadi 77,78% pada siklus 

2 dengan kriteria sangat tinggi. Meningkatnya persentase motivasi belajar 

siswa pada siklus 2 ditunjukkan dengan meningkatnya keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. 

2. Penerapan pendekatan SAVI pada siswa kelas VII A SMPN 1 

Kedungbanteng selama 2 siklus dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran IPA materi kalor jenis zat. Berdasarkan 

hasil test pada siklus 1 perolehan nilai siswa meningkat dari rata-rata 74,47 

menjadi 82,05 pada siklus 2 dan ketuntasan belajar siswa meningkat dari 

75% pada siklus 1 menjadi 91,67% pada siklus 2 dan telah melampaui 

KKM 73, sehingga siklus dapat dihentikan. 

3. Ada peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 2,78% yaitu dari siklus 1 

sebesar 75,00% dengan kriteria sedang menjadi 77,78% pada siklus 2 

dengan kriteria sangat tinggi. Prestasi belajar siswa juga menunjukkan 

peningkatan sebesar 16,67%, yaitu dari 75,00% pada siklus 1 menjadi 

91,67% pada siklus 2. 
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